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This study aims to empirically test the mediating role of job 
satisfaction in the relationship between burnout and work-life 
balance (WLB). The research involved working students and alumni 
from three Jakarta-based institutions. The final analytical sample 
consisted of 103 respondents. Data were measured using a 5-point 
Likert scale, from the adaptation of validated measures. Mediation 
effects were tested using a bootstrapping methodology with the 
PROCESS V3.5 for SPSS 26. The results indicated that burnout has a 
significant negative effect on employee job satisfaction.  Increases in 
employee job satisfaction will increase employee WLB perceptions. 
Furthermore, job satisfaction significantly mediated the negative 
relationship between burnout and WLB. The study provides practical 
implications for human resource management in developing 
strategies for burnout prevention and WLB promotion. Research 
limitations and suggestions for future research should be considered. 
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1. Pendahuluan 

Fenomena burnout telah menjadi perhatian serius di tempat kerja, yang tidak hanya 
berdampak pada kesejahteraan individu tetapi juga produktivitas organisasi (Maslach & Leiter, 
2016). Burnout didefinisikan sebagai sindrom psikologis yang ditandai dengan kelelahan 
emosional, depersonalisasi, dan penurunan pencapaian pribadi, yang seringkali muncul 
sebagai respons terhadap stres kerja kronis (Maslach et al., 2001). Dalam konteks yang serba 
cepat dan penuh tuntutan saat ini, berbagai profesi menghadapi risiko burnout yang tinggi, 
mulai dari tenaga kesehatan (Maresca et al., 2022; Ghahramani et al., 2021) hingga karyawan 
sektor teknologi (Andiappan et al., 2023) dan terutama pada pekerja sosial (Ratcliff, 2024). 
Dampak burnout sangat luas, tidak hanya mengancam kesehatan fisik dan mental individu 
tetapi juga berkontribusi pada tingginya tingkat pergantian karyawan, ketidakhadiran, dan 
penurunan kualitas layanan atau produk yang dihasilkan oleh organisasi, serta pada pekerjaan 
dan juga lingkungan lain seperti kehidupan rumah tangga (Ratcliff, 2024). Oleh karena itu, 
memahami konsekuensi dan faktor yang menurunkan dampak negatif burnout sangat penting 
untuk menciptakan lingkungan kerja yang berkelanjutan dan produktif.  

Kaitan kepuasan kerja dan work-life balance (WLB) dengan burnout merupakan 
hubungan yang kompleks. Di satu sisi keduanya dapat menjadi bagian faktor yang memitigasi 
tetapi di sisi lain menjadi bagian dari konsuekensi. Seperti pada penelitian Ninaus et al. (2021) 
mengungkapkan bahwa WLB memitigasi burnout yang selanjutnya burnout rendah akan 
meningkatkan kepuasan kerja. Hasil ini didukung oleh penelitian Boamah et al. (2022) yang 
memberikan hasil serupa. Lebih lanjut di sisi lain mengetahui faktor yang menjadikan burnout 
seperti kepuasan kerja dan beban kerja berlebih merupakan suatu yang esensial dan hal ini 
juga berkaitan dengan bagaimana akhirnya burnout ini akan memengaruhi pada kondisi 
persepsi WLB (Gribben & Semple, 2021).  

Meskipun penelitian hubungan langsung antara burnout dan keseimbangan kehidupan 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris peran mediasi kepuasan kerja dalam 
hubungan antara burnout dan keseimbangan kehidupan kerja (Work-Life Balance/WLB). 
Penelitian ini melibatkan mahasiswa dan alumni yang bekerja dari tiga institusi di Jakarta. 
Sampel analisis akhir terdiri dari 103 responden. Data diukur menggunakan skala Likert 5 poin, 
dari adaptasi ukuran yang telah divalidasi. Efek mediasi diuji menggunakan metodologi 
bootstrapping dengan PROCESS V3.5 untuk SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
burnout memiliki efek negatif yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Peningkatan 
kepuasan kerja karyawan akan meningkatkan persepsi WLB karyawan. Lebih lanjut, kepuasan 
kerja secara signifikan memediasi hubungan negatif antara burnout dan WLB. Penelitian ini 
memberikan implikasi praktis bagi manajemen sumber daya manusia dalam mengembangkan 
strategi untuk pencegahan burnout dan peningkatan WLB. Keterbatasan penelitian dan saran 
untuk penelitian selanjutnya perlu dipertimbangkan.  

 
Kata Kunci: Kelelahan; Kepuasan Kerja; Mediasi; Keseimbangan Kehidupan Kerja. 
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kerja, burnout dengan kepuasan kerja, dan juga kepuasan kerja dengan WLB telah diteliti 
secara ekstensif, tetapi hasil penelitian ini memiliki varian pengaruh dan dipengaruhi yang 
berbeda-beda. Penelitian kepuasan kerja yang dikaitkan dengan burnout dengan kepuasan 
kerja sebagai anteseden ataupun prediktor bagi burnout telah banyak diteliti. Seperti yang 
disajikan dari hasil penelitian meta analisis yang dilakukan oleh Quesada-Puga et al. (2024).  

Sedangkan penelitian yang mengukuhkan hubungan sebaliknya yaitu burnout 
memengaruhi pada tingkat kepuasan kerja masih relative sedikit. Beberapa penelitian yang 
medukung hubungan ini antara lain terdapat pada hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Uchmanowicz et al. (2020) bahwa ketika seseorang mengalami burnout semakin tinggi akan 
semakin menurunkan kepuasan kerja mereka. Proses bagaimana burnout dapat memengaruhi 
pada tingkat kepuasan kerja juga didukung oleh penelitian Skaalvik, & Skaalvik (2020), 
mengungkapkan bahwa burnout akan memengaruhi kepuasan kerja para guru dan juga 
beberapa variabel lainnya. Hasil ini mendasarkan pada teori JD-R. Pekerja yang merasa terlalu 
banyak beban sehingga mereka merasa kelelahan pada pekerjaan mereka akan membuat 
mereka tidak puas dengan pekerjaan mereka (Ninaus et al., 2021; Boamah et al., 2022). 

Selanjutnya penelitian yang mengaitkan kepuasan kerja dengan WLB juga masih sangat 
bervariasi. Beberapa penelitian yang mendasarkan pada model Greenhaus dan Allen yaitu 
penelitian Landolfi et al. (2020) dan Pattusamy dan  Jacob  (2017) mengungkapkan bahwa 
seseorang yang merasa bahagia dan puas dengan pekerjaan mereka akan cenderung 
mempersepsikan bahwa kehidupan kerja-keluarga mereka lebih baik (Aruldoss et al., 2021). 
Tetapi hubungan ini bisa menjadi sebaliknya yaitu seseorang yang merasa kondisi kehidupan-
kerja atau kerja-keluarga mereka berantakan atau tidak baik akan mengarahkan pada 
ketidakpuasan terhadap pekerjaan mereka dan terlebih pada kepuasan hidup mereka (Susanto 
et al., 2022; Aruldoss et al., 2022). 

Maka dari itu, masih terdapat kesenjangan penelitian mengenai peran mediasi 
kepuasan kerja dalam hubungan antara kelelahan dan keseimbangan kehidupan kerja. Model 
Greenhaus dan Allen lebih mendukung pada mekanisme kepuasan kerja memengaruhi 
persepsi keseimbangan-kerja sedangkan teori Spill over lebih mendukung pada pemahaman 
adanya keseimbangan kehidupan-kerja akan membuat seseorang puas dengan pekerjaannya. 
Secara intuitif, kepuasan kerja mungkin merupakan mekanisme penting yang menjelaskan 
mengapa beberapa individu yang mengalami kelelahan mampu mempertahankan 
keseimbangan kehidupan kerja mereka, atau sebaliknya. Ketika individu puas dengan 
pekerjaan mereka, meskipun mengalami beberapa tingkat kelelahan, mereka mungkin lebih 
termotivasi untuk mengelola stres dan mencari cara untuk mencapai keseimbangan dalam 
hidup mereka. Sebaliknya, kelelahan tanpa kepuasan kerja yang memadai dapat memperburuk 
ketidakseimbangan kehidupan kerja. 

Lebih lanjut perlu melakukan penelitian untuk mendukung dan menguak mekanisme 
ketiga variabel burnout, kepuasan kerja dan keseimbangan kehidupan-kerja. Perlu dilakukan 
pengujian empiris untuk mengetahui apakah kepuasan kerja dapat menjelaskan mengapa dan 
bagaimana burnout memengaruhi keseimbangan kehidupan kerja. Pemahaman yang lebih 
mendalam tentang mekanisme mediasi ini akan memberikan wawasan penting bagi organisasi 
dalam merancang intervensi yang lebih efektif untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan 
dan mencegah dampak negatif burnout secara lebih holistik. Selain itu penelitian sebelumnya 
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lebih banyak mendukung arah hubungan WLB memengaruhi kepuasan kerja bukan sebaliknya 
dengan dukungan teori spillover. Sedangkan pada penelitian ini lebih menekankan kepada 
model Greenhaus dan Allen yang mendukung bahwa semakin puas seseorang pada pekerjaan 
mereka maka meningkat pula persepsi mereka mengenai seimbangnya hidup dan kerja 
mereka para karyawan.  

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk menguji secara 
empiris peran mediasi kepuasan kerja dalam hubungan antara burnout dan keseimbangan 
kehidupan kerja. Dengan berfokus pada mekanisme ini, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi teoretis dengan memperkaya pemahaman tentang dinamika hubungan 
antara ketiga variabel tersebut, serta memberikan implikasi praktis bagi manajemen sumber 
daya manusia dalam mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk mencegah burnout dan 
mendorong keseimbangan kehidupan kerja. Serta mengisi kesenjangan penelitian yang telah 
disebutkan.  

 
2. Landasan teori dan hipotesis 

Model Greenhaus and Allen 

Model Greenhaus dan Allen (2011) menawarkan kerangka kerja yang komprehensif untuk 
memahami hubungan antara kepuasan dan keseimbangan kerja-kehidupan (work-life 
balance/WLB), serta implikasinya terhadap kelelahan kerja (burnout). Menurut model ini, 
keseimbangan kerja-kehidupan didefinisikan sebagai evaluasi keseluruhan individu terhadap 
sejauh mana efektivitas dan kepuasan mereka dalam peran pekerjaan dan keluarga konsisten 
dengan nilai-nilai hidup mereka pada suatu titik waktu tertentu. Ini berarti bahwa WLB bukan 
sekadar membagi waktu secara merata antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, tetapi juga 
tentang perasaan puas dan efektif di kedua ranah tersebut, sesuai dengan prioritas hidup 
individu.  

Dalam konteks ini, kepuasan merupakan prediktor kunci tercapainya keseimbangan 
kerja-kehidupan yang optimal. Ketika individu puas dengan peran mereka di tempat kerja 
(kepuasan kerja) dan di rumah (kepuasan keluarga), mereka cenderung memiliki persepsi yang 
lebih baik tentang WLB. Kepuasan ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 
dukungan organisasi, fleksibilitas kerja, dan kualitas hubungan di kedua ranah tersebut. 
Sebaliknya, ketidakpuasan di salah satu atau kedua ranah tersebut dapat mengganggu 
keseimbangan dan menciptakan konflik antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi.  

Kaitan dengan kelelahan kerja terlihat jelas dalam model ini. Kelelahan kerja (burnout), 
yang ditandai dengan kelelahan emosional, depersonalisasi, dan berkurangnya rasa 
pencapaian pribadi, seringkali merupakan akibat dari ketidakseimbangan yang berkepanjangan 
antara tuntutan pekerjaan dan kemampuan individu untuk memenuhi kebutuhan pribadi. 
Ketika seseorang gagal mencapai kepuasan yang memadai dalam peran pekerjaan dan 
keluarga, atau ketika konflik antara kedua ranah ini terus berlanjut, risiko kelelahan kerja 
meningkat secara signifikan. Model Greenhaus dan Allen secara implisit menunjukkan bahwa 
dengan meningkatkan kepuasan di kedua ranah kehidupan—pekerjaan dan keluarga—dan 
mendukung individu dalam mencapai WLB, organisasi dapat secara efektif mengurangi 
kemungkinan kelelahan kerja pada karyawan, sekaligus meningkatkan kesejahteraan dan 
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kinerja mereka secara keseluruhan.  

Burnout dengan kepuasan kerja karyawan  

Burnout didefinisikan sebagai kondisi psikologis kompleks yang melampaui kelelahan fisik; 
kondisi ini mencakup kelelahan emosional, depersonalisasi, dan penurunan rasa pencapaian 
pribadi, yang pada dasarnya mengikis kepuasan kerja intrinsik dan ekstrinsik. Ketika seorang 
karyawan mengalami kelelahan emosional, energi dan motivasi mereka untuk terlibat secara 
positif dalam tugas-tugas pekerjaan menurun drastis, yang menyebabkan apatis dan 
ketidakpuasan. Depersonalisasi, di mana individu mengembangkan sikap sinis atau acuh tak 
acuh terhadap rekan kerja dan penerima layanan, secara langsung merusak kualitas interaksi 
sosial di tempat kerja, yang merupakan sumber penting kepuasan kerja (Pranitasari et al., 
2023). Lebih lanjut, penurunan rasa pencapaian pribadi membuat karyawan merasa tidak 
efektif atau tidak kompeten, yang merupakan pilar utama kepuasan kerja.  

  Penelitian oleh Megaster et al. (2021) secara eksplisit menunjukkan bahwa tingkat 
burnout yang tinggi berkorelasi kuat dengan penurunan kepuasan kerja pada karyawan CV 
Nusantara Lestari, dengan individu yang mengalami burnout cenderung kurangnya apresiasi 
dan tujuan dalam pekerjaan mereka. Dampak burnout terhadap kepuasan kerja juga dapat 
dilihat dari perspektif teori Job Demands-Resources (JD-R), di mana tuntutan kerja yang 
berlebihan tanpa sumber daya yang memadai dapat memicu burnout, yang pada gilirannya 
mengikis sumber daya pribadi seperti energi dan optimisme, sehingga mengurangi 
kemampuan individu untuk merasakan kepuasan (Skaalvik, & Skaalvik, 2020).  

H1: Burnout memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.  

Kepuasan kerja dan keseimbangan kehidupan kerja 

 Pattusamy dan Jacob (2017) menguji model Greenhaus dan Allen (2011) dan menemukan 
bahwa kepuasan kerja (job satisfaction) secara signifikan memprediksi perasaan keseimbangan 
kehidupan-kerja (work-family balance/WFB), yang pada akhirnya berkontribusi pada kepuasan 
hidup secara keseluruhan. Temuan ini konsisten baik di kalangan akademisi di India maupun 
Amerika Serikat, menunjukkan bahwa ketika individu merasa puas dengan pekerjaannya, 
mereka cenderung mengalami lebih sedikit konflik dan lebih banyak fasilitasi antara ranah 
kerja dan keluarga, sehingga memperkuat perasaan seimbang (Pattusamy & Jacob, 2017). 
Selain itu, Landolfi et al. (2020) juga mengonfirmasi bahwa kepuasan kerja berperan sebagai 
mediator antara karakteristik peran kerja (seperti konflik dan pengayaan) dengan WFB. 
Meskipun hasil penelitian mereka sebagian mendukung model Greenhaus dan Allen (2011), 
mereka menemukan bahwa pengayaan kerja-keluarga (work-to-family enrichment) dan 
kepuasan kerja secara positif memengaruhi WFB, yang menegaskan pentingnya kepuasan kerja 
dalam mencapai keseimbangan.  

  Dukungan lebih lanjut datang dari penelitian Aruldoss et al. (2021), yang menunjukkan 
bahwa kualitas kehidupan kerja (quality of work life/QWL) tidak hanya meningkatkan kepuasan 
kerja tetapi juga secara positif memengaruhi WLB. Mereka menemukan bahwa karyawan yang 
lebih puas dengan pekerjaannya cenderung memiliki WLB yang lebih baik, karena kepuasan 
kerja mengurangi stres dan meningkatkan komitmen organisasi, yang pada akhirnya 
mendorong keseimbangan (Aruldoss et al., 2021). Dengan demikian, ketiga penelitian ini 
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secara konsisten mendukung hipotesis bahwa kepuasan kerja merupakan faktor kunci dalam 
meningkatkan keseimbangan kehidupan-kerja, baik melalui pengurangan konflik, peningkatan 
pengayaan antar-ranah, maupun melalui mekanisme psikologis seperti pengurangan stres dan 
peningkatan komitmen.  

H2: Semakin puas karyawan dengan pekerjaan mereka maka semakin meningkat perasaan 
seimbang kehidupan-kerja mereka.  

Mediasi Kepuasan Kerja dalam Hubungan Antara Burnout dan Keseimbangan Kerja-
Kehidupan 

Penelitian Skaalvik dan Skaalvik (2020) menunjukkan bahwa burnout—terutama dalam bentuk 
emotional exhaustion dan cynicism—berkorelasi negatif dengan kepuasan kerja. Temuan ini 
diperkuat oleh Uchmanowicz et al. (2020), yang menemukan bahwa burnout secara signifikan 
menurunkan kepuasan kerja pada tenaga keperawatan, yang pada akhirnya memengaruhi 
kualitas perawatan pasien. Hubungan negatif antara burnout dan kepuasan kerja juga 
ditemukan dalam konteks akademik, di mana Boamah et al. (2022) melaporkan bahwa work-
life interference meningkatkan burnout, yang kemudian mengurangi kepuasan karier dan 
meningkatkan intensi turnover. Dengan demikian, burnout tidak hanya menguras energi 
emosional dan motivasi karyawan, tetapi juga secara langsung merusak kepuasan mereka 
terhadap pekerjaan.  

  Ketika individu mengalami kelelahan kronis dan keterpisahan dari pekerjaan, 
kegembiraan dan makna yang pernah mereka temukan dalam profesi mereka mulai memudar. 
Kondisi ini membuat pekerjaan terasa seperti beban berat, alih-alih sumber kepuasan. Dalam 
konteks inilah kepuasan kerja memainkan peran kunci sebagai mediator dalam hubungan 
antara burnout dan WLB. Logika ini dapat dipahami dengan baik melalui perluasan model 
Greenhaus dan Allen, yang menekankan bagaimana persepsi individu terhadap pekerjaan 
mereka secara signifikan memengaruhi kapasitas mereka untuk menyeimbangkan tuntutan 
hidup. Pekerjaan yang memuaskan cenderung dianggap sebagai sumber energi dan motivasi 
positif, yang memungkinkan individu untuk mengelola tuntutan dari ranah profesional dan 
pribadi secara lebih efektif.  

Di sisi lain, penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa kepuasan kerja berperan 
sebagai pendorong utama keseimbangan kehidupan-kerja (WLB). Pattusamy dan Jacob (2017) 
serta Landolfi et al. (2020) menemukan bahwa karyawan yang puas dengan pekerjaannya 
cenderung mengalami lebih sedikit konflik kerja-keluarga dan lebih mampu mencapai 
keseimbangan. Aruldoss et al. (2021) juga mengonfirmasi bahwa kepuasan kerja secara positif 
memengaruhi WLB, baik secara langsung maupun melalui pengurangan stres kerja. Oleh 
karena itu, jika burnout mengurangi kepuasan kerja, dan kepuasan kerja pada gilirannya 
meningkatkan WLB, maka dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja berfungsi sebagai 
mediator kunci dalam hubungan negatif antara burnout dan WLB.  

Mekanisme mediasi ini semakin diperkuat oleh penelitian Ninaus et al. (2021), yang 
menunjukkan bahwa burnout—yang dipicu oleh tuntutan kerja seperti beban teknologi 
informasi—berdampak negatif pada kepuasan kerja, yang kemudian memengaruhi 
keseimbangan kerja-keluarga. Temuan ini selaras dengan model Job Demands-Resources (JD-
R), di mana burnout muncul sebagai konsekuensi dari tuntutan kerja yang berlebihan, 
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sementara kepuasan kerja berperan sebagai sumber daya psikologis yang mendorong adaptasi 
positif antara pekerjaan dan kehidupan pribadi (Lesener et al., 2019).  

H3: Kepuasan kerja memediasi hubungan negatif antara burnout dan keseimbangan 
kehidupan kerja (WLB).  

Berdasarkan apa yang telah dijelaskan dan diuraikan, maka penelitian ini mengemukakan 
model seperti pada gambar 1.  

 
 
  

 
 
 Gambar 1. Model penelitian  
 
 

3. Metode Penelitian 

3.1. Sampel dan Prosedur 

Populasi penelitian ditujukan pada mahasiswa yang bekerja dan alumni yang telah bekerja dari 
tiga institusi di Jakarta. Pengumpulan data awal menargetkan 150 responden dengan data 
primer menggunakan teknik pengumpulan data cross sectional. Pemilihan sampel 
menggunakan teknik sampel yang memberikan kemudahan dengan menyebarkan kuesioner 
pada grup Whattsapp. Terdapat 136 responden yang bersedia berpartisipasi. Setelah melalui 
prosedur penyaringan, sampel analitis akhir berjumlah 103 responden.   

3.2. Pengukuran 

Skala untuk mengukur burnout terdiri dari 7 item. Kepuasan kerja diukur menggunakan Indeks 
Kepuasan Kerja Singkat (SIJS) 5 item yang telah diadaptasi. Keseimbangan kehidupan kerja 
diukur menggunakan skala 4 item yang dikembangkan oleh Brough et al. (2014). Semua 
konstruk menggunakan skala Likert 5 poin untuk pengukuran.  

3.3. Teknik Analisis Data 

Efek mediasi diuji menggunakan metodologi bootstrapping yang diimplementasikan 
menggunakan makro PROCESS V3.5 untuk SPSS 26. Pemilihan pengujian karena merupakan 
mediasi berada pada pengujian dengan mmodel no 2 dalam PROCESS V3.5.  

 
 

4. Hasil dan Pembahasan 

Deskriptif responden memberikan hasil dari 103 responden yang bergender laki-laki terdapat 
48 orang dan Perempuan berjumlah 55 orang. Usia responden berkisar dari 21 tahun sampai 
dengan 54 tahun. Dominasi usia yang paling banyak adalah di usia 23  tahun. Pendidikan 
didominasi pada S1 dan SMA.  

Burnout Kepuasan 
Kerja 

Keseimbangan 
kehidupan-kerja 
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Hasil pengujian uji validtias dengan analisis faktor menunjukkan beberapa item tidak 
memenuhi nilai loading factor di atas 0,5. Maka dari itu item di bawah nilai rekomendasi yang 
diharapkan dihapus untuk pengujian selanjutnya. Item-item yang dihapus terdapat pada 
variabel burnout yaitu item 3 dan 5. Nilai reliabilitas unttuk tiap variabel telah terpenuhi sesuai 
dengan Hair et al. (2019) dengan rekomendasi di atas 0,7. Nilai Cronbach alpha untuk variabel 
burnout adalah 0,70. Untuk variabel kepuasan kerja mendapatkan nilai Cronbach alpha 
sebesar 0,870. Sedangkan nilai Cronbach alpha untuk variabel WLB sebesar 0,789.  

Tabel 1 menyajikan statistik deskriptif dan matriks korelasi antara tiga variabel: 
burnout, kepuasan kerja, dan work-life balance (WLB). Secara rata-rata, ketiga variabel 
menunjukkan nilai yang relatif tinggi (di atas 4.0 dalam skala pengukuran dari 1 hingga 5), 
mengindikasikan bahwa responden secara umum mengalami tingkat burnout yang cukup 
tinggi, tetapi juga memiliki kepuasan kerja dan keseimbangan kerja-hidup yang baik. Standar 
deviasi untuk burnout memiliki nilai paling kecil menunjukkan bahwa variasi untuk tingkat 
burnout dari persepsi responden tidaklah besar. Berbeda dengan nilai standar deviasi dari 
kedua variabel lain yang hampir sama.  Kepuasan kerja dan WLB lebih tinggi dibandingkan 
burnout, menunjukkan adanya variasi yang lebih besar dalam persepsi responden terhadap 
kedua aspek tersebut.  

Hubungan antara variabel-variabel ini memberikan gambaran yang menarik. Burnout 
dan kepuasan kerja memiliki korelasi negatif yang signifikan (r = -0.279), artinya tingkat 
kelelahan emosional akibat pekerjaan secara langsung terkait dengan seberapa puas 
seseorang dengan pekerjaannya. Temuan ini tidaklah mengejutkan karena beberapa literatur 
sebelumnya sering mengasumsikan bahwa burnout cenderung menurunkan kepuasan kerja. 
Begitupula hasil korelasi burnout dengan WLB medapatkan korelasi negatif meskipun tidak 
signifikan. Setidaknya ini menunjukkan arah yang sesuai dengan teori dan beberapa literatur 
bahwa burnout tidaklah berkorelasi secara langsung dengan WLB sesuai dengan model 
Greenhaus dan Allen, sedangkan korelasi negatif menujukkan kesesuaian dengan teori 
spillover.  
Tabel 1. Statistik deskriptif dan korelasi 

Variable Mean SD 1 2 

1 Burnout 4.287 0.377 1  
2 Kepuasan Kerja 4.055 0.581  -.279** 1 
3 WLB 4.126 0.575 -.011 .245* 

Note. N = 103. WLB= Worklife balance. ** p < .01; *p<.05 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 26 

Sementara itu, WLB menunjukkan korelasi positif yang signifikan dengan kepuasan kerja (r = 
0.245), yang sejalan dengan ekspektasi teoretis—keseimbangan antara pekerjaan dan 
kehidupan pribadi yang baik, tinggi pula kepuasan kerja seseorang. Korelasi tidak dapat 
menunjukkan siapa yang memengaruhi dan dipengaruhi, maka dari itu perlu pengujian regresi 
ataupun mediasi. Pada penelitian ini menghipotesiskan bahwa kepuasan kerja akan 
memengaruhi persepsi WLB seseorang.  
  Hasil analisis jalur mengungkapkan beberapa temuan penting terkait hubungan antara 
burnout, kepuasan kerja, dan WLB. Pertama, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa 
burnout berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja terbukti signifikan dengan koefisien beta 
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sebesar -0.432. Nilai ini menunjukkan bahwa semakin karyawan merasa kelelahan dengan 
pekerjaan mereka semakin menurun kepuasan kerja mereka. Keyakinan akan hasil ini diperkuat 
oleh interval kepercayaan (LLCI = -0.7244; ULCI = -0.1389) yang tidak melintasi angka nol, 
mengindikasikan bahwa hubungan ini konsisten dan dapat digeneralisasi dalam populasi. Hasil 
pengujian untuk hipotesis disajikan pada tabel 2.  
 
Tabel 2. Hasil uji hipotesis 

Hipotesis β LLCI ULCI Keterangan 
BurnoutàKepuasan kerja -.432 -.7244 -.1389 H1: diterima 
Kepuasan kerjaàWLB .260 .0621 .4574 

 
H2: diterima 

Indirect effect(s) effect bootLLCI bootULCI  
BurnoutàJSàWLB -.112 -.2486 -.0179 H3: diterima 
     
R2 .076    
F-Statistics / p-value 8.359 *    

Sumber: hasil pengolahan data dengan PROCESS V3.5  

Selanjutnya, hipotesis kedua (H2) yang menguji pengaruh kepuasan kerja terhadap WLB juga 
diterima dengan koefisien beta 0.260. Artinya, karyawan yang lebih puas dengan pekerjaannya 
cenderung memiliki keseimbangan kerja-hidup yang lebih baik. Interval kepercayaan (LLCI = 
0.0621; ULCI = 0.4574) yang sepenuhnya berada di atas nol mempertegas validitas temuan ini.  

Selain itu, analisis efek tidak langsung (indirect effect) mengonfirmasi bahwa kepuasan 
kerja berperan sebagai mediator dalam hubungan antara burnout dan WLB (H3). Adanya efek 
mediasi ini dibuktikan melalui nilai indirect effect sebesar -0.112 dengan interval bootstrap 
(bootLLCI = -0.2486; bootULCI = -0.0179) yang tidak mencakup nol, menunjukkan bahwa 
burnout tidak berdampak langsung pada WLB, tetapi secara tidak langsung melalui penurunan 
kepuasan kerja. Hasil uji ini menunjukkan bahwa sifat pemediasian ynag dihasilkan merupakan 
mediasi penuh. Realisasi ini menunjukkan bahwa burnout tidak dapat memengaruhi persepsi 
keseimbangan kerja tanpa adanya penurunan atau peningkatan pada kepuasan kerja terlebih 
dahulu.  

Secara keseluruhan, model penelitian ini mampu menjelaskan 7.6% varians dalam work-
life balance (R² = 0.076), dengan nilai F-statistik sebesar 8.359 yang signifikan secara statistik. 
Meskipun nilai ini terbilang sangat kecil, tetapi tetap memberikan wawasan adanya pengaruh 
yang signifikan. Tetapi juga perlu memperhatikan kemungkinan hubungan sebaliknya.   

Pembahasan 
Hipotesis bahwa kelelahan kerja memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap kepuasan 
kerja karyawan merupakan topik krusial dalam diskusi manajemen sumber daya manusia, 
terutama jika dilihat melalui kacamata teori spillover dan model Greenhaus dan Allen. Teori 
spillover menyatakan bahwa pengalaman dalam satu ranah kehidupan (misalnya, pekerjaan) 
dapat memengaruhi pengalaman di ranah kehidupan lainnya (misalnya, kehidupan pribadi) 
(Allen et al., 2020). Dalam konteks ini, kelelahan kerja, yang sering kali muncul akibat stres 
kronis di tempat kerja (Schaufeli, 2003), dapat "meluap" ke ranah kepuasan kerja itu sendiri, 
sehingga mengurangi energi, antusiasme, dan efikasi diri karyawan. Fenomena ini sejalan 
dengan temuan bahwa kelelahan kerja berkorelasi negatif dengan kepuasan kerja dan 
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komitmen organisasi (Wang et al., 2020).  

Model Greenhaus dan Allen, yang berfokus pada interaksi antara pekerjaan dan 
kehidupan keluarga, meskipun awalnya menekankan konflik pekerjaan-keluarga dan fasilitasi 
pekerjaan-keluarga, dapat diperluas untuk memahami dampak kelelahan kerja. Model ini 
menunjukkan bahwa tuntutan dan sumber daya di satu domain dapat memengaruhi kinerja 
dan kepuasan di domain lain (Allen et al., 2020). Ketika karyawan mengalami kelelahan kerja 
(burnout), sumber daya pribadi seperti energi dan motivasi terkuras, yang pada gilirannya 
menghambat kemampuan mereka untuk merasa puas dengan pekerjaan mereka. Penurunan 
energi dan motivasi ini dapat menyebabkan penurunan kinerja, perasaan tidak kompeten, dan 
pada akhirnya, ketidakpuasan kerja yang mendalam (Hanifah, 2025). 

Namun, terdapat pula kontradiksi menarik yang patut dibahas, beberapa studi 
menunjukkan kompleksitas hubungan ini. Dukungan burnout berdampak negatif terhadap 
kepuasan kerja, dapat dijelaskan dengan mekanisme koping individu dan dukungan organisasi 
yang dapat memitigasi dampak negatif burnout terhadap kepuasan kerja (Cheng, & Yi, 2018). 
Selain itu, karyawan dengan tingkat resiliensi tinggi atau mereka yang bekerja di lingkungan 
yang suportif mungkin masih menemukan aspek positif dalam pekerjaan mereka meskipun 
mengalami burnout pada tingkat tertentu. Lebih lanjut, definisi dan pengukuran burnout yang 
beragam di berbagai studi juga dapat menghasilkan temuan yang kontradiktif (Schaufeli, 
2003).  

Diskusi ini perlu mempertimbangkan nuansa-nuansa ini, mengeksplorasi kondisi di 
mana spillover negatif dari burnout dapat diminimalkan atau bahkan dihilangkan, dan 
mengeksplorasi peran faktor-faktor moderasi seperti dukungan sosial, otonomi pekerjaan, dan 
pengakuan dalam memengaruhi hubungan antara burnout dan kepuasan kerja (Shaukat et al., 
2020). Misalnya, beberapa studi menemukan bahwa meskipun burnout berkorelasi dengan 
stres dan kelelahan, dampaknya terhadap persepsi keseimbangan kerja-kehidupan dapat 
dimoderasi oleh faktor-faktor lain, seperti strategi koping individu atau dukungan sosial 
(Amazue, & Onyishi, 2016).  

Lebih lanjut, hipotesis ini diperkuat oleh temuan bahwa persepsi keseimbangan kerja-
kehidupan bersifat subjektif dan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor kontekstual. Misalnya, 
sebuah studi oleh Hanifah (2025) menunjukkan bahwa otonomi kerja yang tinggi dapat 
memitigasi dampak negatif kelelahan kerja terhadap persepsi keseimbangan kerja-kehidupan, 
sehingga karyawan merasa lebih memegang kendali atas batasan antara pekerjaan dan 
kehidupan pribadi mereka. Demikian pula, dukungan organisasi yang kuat dan budaya kerja 
yang mendorong keseimbangan kerja-kehidupan dapat berperan sebagai penyangga, bahkan 
ketika individu mengalami tingkat kelelahan kerja yang signifikan (Riyono & Rezki, 2022). Oleh 
karena itu, meskipun kelelahan kerja secara intrinsik merupakan pengalaman negatif, 
dampaknya terhadap persepsi keseimbangan kerja-kehidupan tidak selalu linear dan langsung 
negatif, melainkan dimediasi oleh berbagai faktor individu dan organisasi.  

Hubungan positif kepuasan kerja dan keseimbangan kehidupan kerja (work-life 
balance/WLB) telah menjadi perhatian utama dalam literatur psikologi kerja. Namun, dalam 
konteks ini, kepuasan kerja muncul sebagai variabel mediasi potensial yang dapat menjelaskan 
bagaimana kelelahan kerja memengaruhi WLB. Berdasarkan teori spillover, pengalaman 
negatif dalam satu ranah kehidupan (misalnya, pekerjaan) dapat "meluap" ke ranah lain 
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(misalnya, kehidupan pribadi), dan sebaliknya (Edwards & Rothbard, 2000). Kelelahan kerja, 
sebagai stres kronis akibat pekerjaan, dapat menurunkan kepuasan kerja (Uchmanowicz et al., 
2020), yang pada akhirnya memperburuk ketidakseimbangan WLB (Landolfi et al., 2020). 
Ketika individu merasa tidak puas dengan pekerjaan mereka karena kelelahan kerja, persepsi 
mereka terhadap kualitas hidup secara keseluruhan juga menurun, termasuk dalam aspek non-
pekerjaan.  

Kepuasan kerja merupakan indikator penting dari keseimbangan ini. Dalam konteks ini, 
kepuasan kerja bertindak sebagai jembatan psikologis yang dapat memperkuat atau 
melemahkan pengaruh burnout terhadap WLB. Jika kepuasan kerja tetap tinggi meskipun 
mengalami burnout, individu mungkin masih dapat mempertahankan WLB yang baik melalui 
mekanisme koping atau dukungan organisasi (Zulkarnain, & Setyaningrum, 2022). Namun, 
perlu juga memperhatikan beberapa studi melaporkan bahwa individu dengan burnout tinggi 
masih dapat merasa puas dengan pekerjaan mereka karena faktor-faktor seperti makna kerja 
atau dukungan sosial, sehingga WLB tidak selalu terganggu secara signifikan (Cheng & Yi, 
2018).  

Kontradiksi ini menunjukkan bahwa mediasi kepuasan kerja dalam hubungan antara 
burnout dan WLB tidak universal, melainkan tergantung pada konteks organisasi, budaya kerja, 
dan karakteristik individu. Model Greenhaus dan Allen, yang menekankan keseimbangan peran 
pribadi dan profesional, tidak sepenuhnya memperhitungkan dinamika burnout kronis yang 
berkembang secara bertahap. Sebaliknya, pendekatan spillover memberikan kerangka kerja yang 
lebih fleksibel untuk memahami bagaimana emosi dan kepuasan bergerak melintasi domain, 
meskipun tidak selalu secara konsisten memprediksi arah dan kekuatan hubungan (Kreiner et al., 
2009). Oleh karena itu, penelitian masa depan penting untuk mengeksplorasi kondisi di mana 
kepuasan kerja memang dapat bertindak sebagai mediator yang signifikan, serta ketika gagal 
melindungi individu dari dampak negatif burnout pada WLB.  

 

5. Simpulan 
Berdasarkan pembahasan, hubungan antara burnout, kepuasan kerja, dan WLB menunjukkan 
kompleksitas yang signifikan. Pembahasan menegaskan bahwa burnout dapat mengikis 
kepuasan kerja dengan menguras energi, antusiasme, dan efikasi diri karyawan. Selanjutnya 
turunnya kepuasan akan menurunkan persepsi keseimbangan kehidupan-kerja. 

 
Keterbatasan 

Penelitian ini menegaskan dampak kritis burnout terhadap kepuasan kerja yang berlanjut 
memengaruhi WLB. Karena burnout pada dasarnya mengikis kepuasan kerja dengan 
mengurangi energi, antusiasme, dan efikasi diri, organisasi harus memprioritaskan intervensi 
proaktif untuk mencegah burnout. Hal ini krusial untuk menjaga kepuasan dan produktivitas 
karyawan. Maka perlu untuk mengetahui faktor yang memengaruhi dan berpengaruh akibat 
burnout, seperti halnya mengantisipasi konflik, karena dapat mengakibatkan kelelahan di 
tempat kerja, konflik juga dapat memengaruhi pada kepuasan kerja dan juga kelelahan yang 
menurunkan kinerja (Sari, 2018). Maka penelitian selanjutnya sebaiknya dapat 
membandingkan perbedaan hubungan yang berkebalikan. Mampu untuk menjelaskan 
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bagaimana burnout dipengaruhi dan memengaruhi konflik (Wajdi et al., 2024).   

Lebih lanjut, kepuasan kerja bertindak sebagai "jembatan psikologis" yang 
menjelaskan bagaimana burnout merusak keseimbangan kerja-kehidupan. Ketika burnout 
menyebabkan ketidakpuasan, individu kekurangan sumber daya psikologis dan emosional yang 
dibutuhkan untuk terlibat dalam kehidupan pribadi dan mencapai WLB. Meskipun hasil 
penelitian, bagian pembahasan mencatat kompleksitas dan potensi kontradiksi, yang 
menunjukkan bahwa mekanisme koping individu, dukungan organisasi, dan otonomi kerja 
dapat memitigasi dampak negatif burnout terhadap WLB. Penelitian selanjutnya sebaiknya 
juga mempertimbangkan untuk melakukan penelitian causal dengan kemungkinan hubungan 
reciprocal. Lebih lanjut dapat menambahkan variabel yang mungkin berinteraksi dengan 
kepuasan seperti karakteristik individu misal locus of control (Sari & Thawil, 2016).  

Singkatnya, penelitian ini memberikan implikasi praktis untuk merancang intervensi 
yang efektif guna meningkatkan kesejahteraan karyawan dan mencegah dampak negatif 
burnout secara lebih holistik. Organisasi harus menerapkan strategi yang bertujuan untuk 
mengurangi burnout secara langsung dan meningkatkan kepuasan kerja sebagai cara untuk 
meningkatkan WLB. Oleh karena itu, organisasi harus berfokus pada strategi yang 
mempertahankan kepuasan kerja, bahkan selama periode stres.  
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